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Abstract:

This study aims to describe the competence of teachers in the use of Information
and Communication Technology (ICT) in Islamic Religious Education (PAI)
learning activities at SDN Pasir Batang 01 Manonjaya, Tasikmalaya. Along with
the development of the times and technological advancements, teachers' ability
to integrate ICT into the learning process is an important need to increase the
effectiveness and attractiveness of learning, especially in PAI subjects. The
method used in this study is qualitative descriptive with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results of
the study showed that some teachers already have basic competencies in using
ICT such as the use of presentation media, learning videos, and other suppotting
applications. However, the use of ICT is still limited due to infrastructure
constraints and lack of continuous training. Therefore, efforts ate needed to
improve teacher competence through.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi guru dalam
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kegiatan
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Pasit Batang 01
Manonjaya, Tasikmalaya. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, kemampuan guru dalam mengintegrasikan TIK ke dalam proses
pembelajaran menjadi kebutuhan yang penting untuk meningkatkan efektivitas
dan daya tarik pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran PAI. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui obsetvasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru telah memiliki kompetensi dasar
dalam menggunakan TIK seperti penggunaan media presentasi, video
pembelajaran, dan aplikasi pendukung lainnya. Namun, pemanfaatan TIK masih
terbatas karena kendala sarana prasarana dan kurangnya pelatihan berkelanjutan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan dukungan fasilitas agar pembelajaran PAI lebih inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di era digital.
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Tantangan kontemporer di abad ke-21 memampilkan semakin besarnya interkonektivitas

didunia ini. Suatu negara bergantung pada negara-negara cksternal, serta penduduknya sendiri.
Tantangan dan peluang abad ke-21 semakin bersifat transnasional dan tidak mengenal batas negara.
Kemajuan teknologi informasi digital memudahkan konektivitas dan komunikasi antar individu yang
berada di negara lain, sehingga lebih efisien dan nyaman. Interkonektivitas global telah menyebabkan
negara-negara menjadi lebih saling bergantung, dan teknologi informasi memberikan peluang bagi
individu (Fadil, Muslimah, & Nawawi, 2025).

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi digital telah metrevolusi cara
manusia berinteraksi. Melalui kemudahan akses internet, perangkat pintar, dan platform komunikasi

digital, individu dari berbagai belahan dunia kini dapat saling tethubung dalam hitungan detik, tanpa
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dibatasi jarak dan waktu. Hal ini tidak hanya mempercepat arus informasi dan kolaborasi, tetapi juga
membuka ruang baru bagi inovasi, pendidikan, bisnis, dan berbagai aspek kehidupan sosial lainnya
(Kalganov, 2023). Interkonektivitas global menciptakan ekosistem yang saling bergantung di mana
keputusan dan perkembangan di satu negara dapat berdampak secara langsung ke negara lain. Selain
memperkuat hubungan antarnegara, teknologi informasi juga memberikan peluang besar bagi
individu untuk mengakses sumber daya pengetahuan global, mempetluas jaringan sosial, dan
meningkatkan kapasitas diri melalui berbagai platform pembelajaran daring dan ketja jarak jauh.
Fenomena ini memungkinkan terbentuknya komunitas global yang inklusif dan beragam, di mana
kreativitas dan ide dapat saling bertukar tanpa hambatan geografis (Hrehova & Teplicka, 2020).

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi individu agar mampu
menjalani kehidupan secara optimal sebagai manusia dan bagian dati masyarakat, serta memiliki
pedoman moral dan sosial yang menjadi dasar dalam bertindak. Oleh karena itu, pendidikan berperan
besar dalam meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia. Secara umum, pendidikan
merupakan suatu proses pengalaman terencana yang dapat berlangsung baik melalui jalur formal
maupun non-formal, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Tujuan utamanya adalah
untuk memaksimalkan kemampuan pribadi peserta didik sehingga mereka mampu menghadapi dan
menyelesaikan berbagai tantangan hidup di masa mendatang (Fadil, Jaelani, & Nawawi, 2025).

Pendidikan memegang peranan yang sangat fundamental dalam mengembangkan potensi
setiap individu secara menyeluruh, tidak hanya dari aspek intelektual, tetapi juga emosional, sosial,
dan moral. Melalui pendidikan, seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap,
serta nilai-nilai yang memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan secara optimal sebagai
individu dan sebagai bagian dari komunitas yang lebih luas (L, 2022). Pendidikan tidak hanya
membentuk kemampuan akademik semata, tetapi juga menjadi wahana untuk menanamkan pedoman
moral dan norma sosial yang menjadi landasan dalam setiap tindakan dan pengambilan keputusan
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang pada gilirannya akan berdampak pada daya saing bangsa di tingkat regional maupun
global. Di era perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat seperti sekarang, pendidikan
menjadi kunci utama dalam menyiapkan generasi muda yang adaptif, inovatif, dan mampu bersaing
secara sehat dalam berbagai bidang (Yankovskaya, Bulgarov, Gimelshtein, Konovalova, & Kuzmina,
2022). Pendidikan juga membantu individu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
membangun karakter yang kuat, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan kepedulian
terhadap lingkungan.

Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga pendidikan yang diakui secara resmi, yakni
pendidikan umum dan pendidikan agama. Keduanya, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
khususnya pada Bab II Pasal 3, memiliki tujuan yang sejalan. Tujuan tersebut adalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia,
sehat jasmani dan rohani, berpengetahuan luas, terampil, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal serupa juga ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dan diperkuat oleh Rancangan Undang-Undang
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Sistem Pendidikan Nasional (RUU SISDIKNAS) Nomor 22 Tahun 2022 yang berfungsi sebagai
penyempurna dari regulasi sebelumnya (Ahmadi & El Widdah, 2023).

Pendidikan senditi merupakan sebuah proses yang dijalankan secara sadar dan terarah, yang
berlandaskan pada tujuan tertentu. Keberadaan tujuan dalam pendidikan sangat penting, karena tidak
hanya berfungsi sebagai arah yang ingin dicapai, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan berbagai
komponen pendidikan lainnya. Tujuan pendidikan menjadi acuan dalam pemilihan materi ajar,
metode pembelajaran, media atau alat bantu, serta sistem evaluasi yang diterapkan di lembaga
pendidikan. Dengan demikian, pendidikan tidak sekadar berlangsung sebagai aktivitas rutin, tetapi
sebagai proses strategis untuk membentuk manusia seutuhnya (Daulay & Ritonga, 2022).

Pada tahun 2024 dari data Kementrian Agama Kabupaten Tasikmalaya tercatat telah ada
1001 pondok pesantren di Kabupaten Tasikmalaya , jika dibandingkan dengan lembanga Pendidikan
umum dalam tingkatan SMP Dan SMA dari jumlah sekolah di Jawa Barat Kabupaten Tasikmalaya
hanya 30% dan Lembaga Pendidikan pondok pesantren 70%. Adanya perbandingan jumlah yang
signifikan tersebut semakin menguatkan masyarakat bahwa Kabupaten Tasikmalaya semakin melekat
dengan sebutan Kota Santri (Amaliyah, Baihaqi, Ainurrafiq, Muhammad, & Laksono, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Integrasi TIK dalam
proses pembelajaran menjadi tuntutan yang tidak dapat dihindari, terutama dalam era digital saat ini.
Guru sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan dituntut untuk memiliki kompetensi dalam
memanfaatkan TIK guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep
Education 4.0 yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar
(Ritonga, Sumanti, & Anas, 2023).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan TIK dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi yang abstrak menjadi lebih konkret dan menarik. Misalnya, penggunaan
video, animasi, dan aplikasi interaktif dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep
keagamaan yang kompleks. Namun, kenyataannya masih banyak guru PAI yang menghadapi kendala
dalam mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran, baik karena keterbatasan kompetensi maupun
fasilitas yang tersedia (Nawwaroh, Istikomah, & Rashed, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi digital guru PAI masih petlu
ditingkatkan.(Habibah, 2022) mengemukakan bahwa pelatithan dan pembelajaran mandiri merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kompetensi digital guru. Namun, pelatihan saja tidak cukup;
diperlukan kesadaran dan komitmen dari guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Studi oleh(Putra, Qur’ani, Indrayani, & Utami, 2023) di SD Negeri Pakel
menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki kompetensi profesional dalam penggunaan TIK, masih
diperlukan bimbingan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis TIK. Kendala waktu dan
kurangnya fasilitas menjadi hambatan utama dalam pengembangan media pembelajaran tersebut. Di
sisi lain, penelitian oleh (Santoso, Reziana, Yusuf, Irawan, & Ashari, 2023) di SD Negeri Wojo Bantul
menunjukkan bahwa guru PAI telah memanfaatkan berbagai platform TIK seperti Google Form,
WhatsApp, dan Google Meet dalam proses penilaian pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan dukungan yang tepat, guru dapat mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran secara efektif.

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait kompetensi guru PAI dalam
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penggunaan TIK, khususnya di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan fasilitas seperti SDN Pasir
Batang 01 Manonjaya Tasikmalaya. Belum banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam
bagaimana guru PAI di daerah tersebut mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran, serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi guru
dalam penggunaan TIK pada kegiatan pembelajaran PAI di SDN Pasir Batang 01 Manonjaya
Tasikmalaya. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan menggali secara mendalam
pengalaman, tantangan, dan strategi yang digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan TIK dalam
pembelajaran PAI. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kompetensi guru PAI, khususnya dalam penggunaan TIK. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah dan pemerintah dalam merancang program pelatihan dan
penyediaan fasilitas yang mendukung integrasi TIK dalam pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki manfaat praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI di sekolah dasar, khususnya di daerah-daerah yang masih menghadapi keterbatasan dalam
penggunaan TIK
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memahami peristiwa dan pengalaman sosial berdasarkan sudut pandang para pelaku di
lapangan (Seixas, Smith, & Mitton, 2017). Dalam hal ini, peneliti berupaya menggali bagaimana
kompetensi guru dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang dan
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Pasirbatang 01
Kecamatan Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan personal terkait pengalaman para guru, serta kondisi
nyata yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran berbasis TIK.

Pemilihan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mengeksplorasi secara menyeluruh pengalaman dan persepsi guru serta kepala sekolah sebagai
informan utama. Peneliti ingin menangkap bagaimana guru mengartikan, menerapkan, dan
menghadapi tantangan dalam memanfaatkan TIK untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti merekam pandangan dunia para pelaku pendidikan
sebagaimana mereka senditi mengalaminya, termasuk upaya mereka menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dalam konteks pendidikan dasar.

Penelitian ini dilakukan di SDN Pasirbatang 01, yang berlokasi di Desa Pasirbatang,
Kecamatan Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Fokus utama penelitian diarahkan pada guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah, yang memiliki peran strategis dalam
merancang dan melaksanakan kebijakan pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data primer melalui
wawancara langsung dengan para informan, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
literatur seperti buku akademik, jurnal ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, serta informasi relevan
dari internet. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
penggunaan TIK dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar, khususnya dalam konteks daerah yang

terbatas fasilitas.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu observasi
dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan mencatat
secara sistematis berbagai aktivitas yang terjadi, termasuk interaksi antara guru dan siswa, penggunaan
perangkat TIK selama proses pembelajaran, serta kondisi sosial dan kultural sekolah yang
berpengaruh terhadap implementasi TIK. Peneliti juga mengamati bagaimana guru menghadapi
keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia, serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk tetap
melaksanakan pembelajaran yang bermutu.

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan informan kunci,
yakni guru PAI dan kepala sekolah. Wawancara dilakukan secara terbuka dan fleksibel untuk menggali
informasi yang kaya dan autentik. Metode ini memberi kesempatan kepada informan untuk berbicara
secara bebas mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan TIK dalam pembelajaran, kendala
yang dihadapi, serta pandangan mereka terhadap pentingnya kompetensi digital di era pendidikan
modern. Wawancara dilakukan secara berulang untuk memastikan keakuratan dan kedalaman data
yang diperoleh.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses menyaring dan
menyusun data agar hanya informasi yang relevan yang dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan
penyajian data dalam bentuk naratif, kutipan langsung, dan deskripsi tematik agar lebih mudah
ditafsirkan. Terakhir, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi data dengan mengaitkan
temuan yang ada dengan teori atau literatur yang relevan, serta melakukan triangulasi untuk menjamin
validitas hasil penelitian (IKKara, 2023).

Analisis dilakukan secara terus-menerus selama proses pengumpulan data berlangsung.
Peneliti merefleksikan setiap informasi yang masuk, mengidentifikasi pola-pola yang muncul, dan
mengembangkan interpretasi berdasarkan konteks sosial yang diteliti(Lee, Jin, & Yi, 2022). Dalam
proses ini, keaktifan peneliti di lapangan menjadi kunci penting dalam membangun pemahaman yang
komprehensif dan otentik. Dengan melibatkan peneliti secara langsung dalam interaksi sosial di
lingkungan sekolah, diharapkan mampu menangkap makna-makna yang tersembunyi di balik
pengalaman para guru.

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi dalam memahami secara mendalam
bagaimana kompetensi guru, khususnya dalam penggunaan TIK, berperan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Melalui temuan-temuan yang diperoleh, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan gambaran nyata kondisi pendidikan di SDN Pasirbatang 01,
tetapi juga menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan dan program peningkatan
kompetensi guru yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan ruang untuk
melihat fenomena pendidikan secara lebih luas dan mendalam. Peneliti tidak hanya menyajikan data,
tetapi juga menafsirkan realitas pendidikan melalui pengalaman dan suara langsung dari para pelaku
pendidikan di lapangan. Pendekatan ini diyakini mampu menghasilkan pemahaman yang lebih
menyeluruh dan bermakna terhadap dinamika pemanfaatan TIK dalam pembelajaran PAIL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Pasir Batang 01 Manonjaya, Kabupaten
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Tasikmalaya, menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran
membawa dampak yang kompleks, baik dari sisi positif maupun negatif. Sekolah yang terletak di
daerah  perbukitan dan dikelilingi hutan ini menghadapi berbagai tantangan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital secara optimal.

Dampak positif dati penggunaan teknologi informasi di kalangan siswa, guru, dan orang tua
mencakup efisiensi waktu dalam proses belajar mengajar, kemudahan dalam memahami materi
melalui media digital, serta adanya kontrol dan pemantauan langsung terhadap siswa baik dalam
pembelajaran daring maupun luring. Selain itu, siswa memiliki lebih banyak waktu luang untuk
bersosialisasi dengan teman sebaya, dan guru juga melakukan pendekatan home visit atau jemput bola
guna membantu siswa memahami pelajaran secara langsung di rumah mereka. Dengan metode ini,
siswa dapat menyerap materi dengan lebih baik karena mendapatkan perhatian individual dari guru.

Namun demikian, dampak negatif juga cukup dominan. Seringkali setelah kegiatan
pembelajaran daring berakhir, siswa tetap menggunakan gawai untuk aktivitas non-pembelajaran,
seperti bermain gim atau media sosial. Interaksi tatap muka antara guru dan siswa pun berkurang
drastis, yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan pencapaian akademik siswa. Kondisi
ini diperparah dengan keterbatasan ekonomi orang tua yang menyebabkan kuota internet cepat habis
dan tidak ada bantuan tambahan dari pemerintah. Infrastruktur jaringan di sekitar sekolah juga sangat
terbatas, sehingga siswa harus pergi ke pusat kecamatan untuk mengakses internet atau menggunakan
Wi-Fi publik yang disediakan oleh pemerintah Kabupaten Tasikmalaya, meskipun sinyalnya tidak
selalu stabil
Keterbatasan Infarastruktur dan Akses Internet

Temuan utama pertama adalah keterbatasan akses internet, yang menjadi hambatan paling
dominan di sekolah tersebut. Hal ini disebabkan oleh letak geografis sekolah yang berada di daerah
perbukitan dan dikelilingi hutan, sehingga sinyal internet sulit dijangkau. Guru dan siswa bahkan harus
menuju pusat kota kecamatan hanya untuk mendapatkan koneksi internet yang stabil. Kondisi ini
berdampak langsung terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini sebagaimana
berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI yaitu Bapak Asep Rahman, S.Pd.I beliau
mengungkapkan “Diberi tugas difotokan lewat grup whatsapp dan menggunakan o0m meting ketika untuk proses
pembelajaran daring.,1ewat smartphone dan laptop terkadang perserta didik juga kurang memahami dan sebagian
siswa siswi juga tidak memiliki alat telekomunikasi yang memadai. Iya mengalami kendala dan sangat janh dari
ekpetasi para guru inginkan.dan dari pihak sekolah tidak menunjang untuk pembelajaran online karena terbatas
nya anggaran sekolah dan pihak sekolah masih berpangkn tangan kepada pemerintahan setempat.dan Siswa dapat
belajar memabami penggunaan teknlogi informasi secara baik serta bijak.dan Pendidikan karakter pada siswa siswi
tidak tebentuk secara optimal,serta belum ada peningkatan mutu dalam membaca.serta Terbatas akses internet dan
afkses jalan yang memadai” (Rahman, 2025).

Juga di perkuat dengan pernyataan Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Uus Syarifudin,
S.Pd, mengungkapkan bahwa :penggunaan teknologi informasi komunikasi di sekolab tersebut masib sangat jauh
dari kata layak. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses jalan, buruknya sinyal internet, serta kurangnya sarana
dan prasarana pendukung pembelajaran daring. la menjelaskan babwa proses belajar mengajar di SD Negeri Pasir
Batang 01 saat ini didominasi oleh metode tatap muka sebesar 80%, sementara hanya 20% yang dapat dilakukan

secara digital. Ketimpangan ini mencerminkan realitas keterbatasan akses dan dukungan teknologi di wilayah
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terpenci/” (Syarifudin, 2025).

Kondisi geografis dan infrastruktur digital yang minim ini menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam dunia pendidikan belum menyentuh secara merata seluruh wilayah, khususnya sekolah-
sekolah yang berada di daerah terpencil. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan pemerintah
dalam pemerataan akses internet, agar pelaksanaan pembelajaran daring atau berbasis teknologi tidak
semakin mempetlebar kesenjangan pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
Keterbatasan Alat Komunikasi

Temuan kedua menyangkut keterbatasan alat komunikasi yang dialami sebagian besar siswa.
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI yaitu ibu Khoirunnisa, S.Pd.I , banyak siswa tidak memiliki
perangkat pendukung seperti smartphone atau laptop. “Banyak siswa saya yang tidak punya HP sendiri.
Mereka biasanya meminjam ke orang tua atau saudara, itu pun hanya bisa digunakan di malam hari setelah orang
tuanya pulang kerja," (Khoirunnisa, 2025) ujarnya. Ia juga menambahkan bahwa beberapa siswa bahkan
tidak memiliki akses sama sekali ke perangkat digital, schingga mereka hanya bisa mengerjakan tugas
dengan cara mencatat di buku dan menyerahkannya langsung ke sekolah jika sempat. Bahkan jika
perangkat tersedia, tidak semua siswa dapat menggunakannya secara optimal karena kendala
pengetahuan dan keterbatasan kuota internet. Ini menunjukkan adanya kesenjangan digital yang
cukup signifikan dalam lingkungan sekolah tersebut.

Masalah tidak berhenti pada kepemilikan perangkat. Pengetahuan teknis siswa dalam
mengoperasikan perangkat juga menjadi kendala. Banyak siswa belum terbiasa menggunakan aplikasi
pembelajaran seperti Google Classroom, Zoom, atau bahkan WhatsApp secara maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa kendala bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan /iterasi digital
yang rendah. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan digital yang cukup signifikan di
lingkungan sekolah, di mana sebagian siswa belum memiliki kesempatan yang setara untuk
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar. Kesenjangan ini dapat berdampak pada menurunnya
motivasi belajar, ketertinggalan materi, dan terbatasnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menguatkan utgensi petlunya kebijakan pendidikan yang berpihak pada
pemerataan akses teknologi dan penguatan kapasitas digital, baik bagi siswa maupun guru. Dalam
konteks ini, peran sekolah, pemerintah, dan masyarakat menjadi sangat penting untuk menjembatani
kesenjangan digital agar pembelajaran inklusif dan merata dapat benar-benar terwujud.
Keterbatasan Kompetensi Guru Dalam Menggunakan Aplikasi Pembelajaran

Selanjutnya, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih tergolong sederhana dan
terbatas. Aplikasi seperti WhatsApp dan Zoom menjadi pilihan utama karena kemudahan akses dan
familiaritas penggunaannya. Namun demikian, kedua platform tersebut belum sepenuhnya
mendukung interaksi pembelajaran yang efektif. Guru menyampaikan bahwa proses daring sering
tidak efektif karena banyak siswa yang tidak aktif berpartisipasi dan sulit memahami materi hanya dari
layar ponsel.

Hal ini ditegaskan oleh pernyataan Bapak Asep Rachman, S.Pd.I, guru kelas sekaligus
koordinator bidang kurikulum. la mengungkapkan, "Kami sudab berusaba semaksimal mungkin
menggunakan WhatsApp karena hanya itu yang bisa diakses mayoritas siswa. Tapi hasilnya memang Rurang efektif,
apalagi untuk menjelaskan materi yang agak Rompleks. Siswa hanya baca sekilas, jarang yang benar-benar tanya

Jawab." Beliau juga menambahkan bahwa penggunaan Zoom pun tidak optimal karena kendala
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jaringan dan kuota internet, yang menyebabkan siswa sering terputus dari sesi pembelajaran atau
bahkan tidak bisa bergabung sama sekali.

Ibu Khoirunnisa, S.Pd.I, guru mata pelajaran PAI, juga menyampaikan keluhan serupa.
"Kalau pakai Zoom, yang aktif paling hanya lima atan enam siswa. Selebibnya hanya login lalu diam, atan kelnar
karena sinyal bilang. Saya kadang jadi seperti ceramalb sendiri, padabal materi agama itu kan butub dialog, contob,
dan penekanan nilai," tuturnya. Menurut beliau, metode pembelajaran dating yang tersedia saat ini
belum mampu menggantikan kualitas interaksi tatap muka, terutama dalam membentuk pemahaman
dan karakter siswa.

Minimnya Dukungan dari Pihak Sekolah dan pemerintah

Temuan keempat adalah minimnya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah. Sekolah
belum mampu menyediakan sarana pembelajaran digital secara memadai karena keterbatasan
anggaran. Kepala sekolah menyatakan bahwa :penggunaan teknologi informasi komunikasi di sekolah tersebut
masih sangat janh dari kata layak. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses jalan, buruknya sinyal internet, serta
kurangnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran daring. la menjelaskan babwa proses belajar mengajar di
SD Negeri Pasir Batang 01 saat ini didominasi oleh metode tatap muka sebesar 80%, sementara hanya 20% yang
dapat dilaknkan secara digital. Ketimpangan ini mencerminkan realitas keterbatasan akses dan dukungan teknologi
di wilayah terpencil” bahwa infrastruktur TIK masih sangat minim dan pembelajaran daring sebagian
besar dibebankan kepada guru dan orang tua siswa. Bantuan dari pemerintah daerah dalam bentuk
jaringan Wi-Fi publik sudah ada, namun tidak menjangkau area sekolah dengan baik.

Meskipun demikian, terdapat juga dampak positif dari penggunaan TIK, khususnya dalam
hal efisiensi waktu dan akses terhadap materi pembelajaran. Ketika penggunaan teknologi berhasil
dijalankan dengan dukungan perangkat dan jaringan yang memadai, siswa menjadi lebih mudah
memahami materi karena guru dapat menyajikan informasi secara visual dan interaktif. Guru juga
mencatat adanya peningkatan minat belajar siswa ketika materi disampaikan dengan bantuan media
digital.

Temuan sekunder yang juga muncul dari penelitian ini adalah kurang optimalnya pendidikan
karakter dan kemampuan literasi siswa, yang disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran dan
interaksi yang lebih banyak terfokus pada teknis penyampaian materi, bukan pendalaman nilai atau
pembentukan sikap. Ini menjadi catatan penting bahwa pemanfaatan TIK dalam pendidikan harus
dibarengi dengan pendekatan pedagogis yang seimbang antara aspek kognitif dan afektif. Secara
keseluruhan, temuan-temuan dalam penelitian ini menguatkan dugaan awal bahwa pemanfaatan TIK
di SDN Pasirbatang 01 masih menghadapi berbagai kendala struktural, teknis, dan kultural. Namun,
temuan ini juga memperlihatkan adanya potensi besar yang dapat dikembangkan jika dukungan
infrastruktur, pelatihan guru, dan kebijakan pendidikan diarahkan secara tepat. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih dalam mengenai realitas penggunaan TIK di
sekolah-sekolah yang berada di wilayah dengan akses terbatas, serta menyoroti petlunya pendekatan
yang kontekstual dan inklusif dalam transformasi digital pendidikan dasar di Indonesia.

Interpretasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di SDN Pasirbatang 01 masih menghadapi tantangan yang
kompleks dan berlapis. Temuan utama dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa

penggunaan TIK dalam pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

56 AL IBTIDAIYAH, Vol. 06, No. 01, (2025)



(PAI), masih terbatas baik dari sisi infrastruktur, kemampuan guru, maupun dukungan institusional.
Temuan ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian mengenai sejauh mana pemanfaatan
TIK dilakukan dan dikembangkan di sekolah tersebut.

Temuan ini mendukung hipotesis awal bahwa pemanfaatan TIK di SDN Pasirbatang 01
belum optimal, yang ditunjukkan oleh keterbatasan jaringan internet, minimnya perangkat digital yang
dimiliki siswa, serta kurangnya pelatihan dan fasilitasi dari sekolah. Hasil ini konsisten dengan temuan-
temuan sebelumnya, seperti penelitian oleh (Habibah, 2022) yang menekankan bahwa pengembangan
kompetensi digital guru tidak bisa dilepaskan dati ketersediaan pelatihan berkelanjutan dan dukungan
institusional. Selain itu, studi oleh (Putra et al., 2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu,
sumber daya, dan fasilitas menjadi penghambat utama dalam integrasi TIK di sekolah dasar. Maka,
data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak hanya mendukung literatur yang sudah ada, tetapi juga
mempertegas bahwa masalah klasik yang ditemukan di berbagai daerah juga masih terjadi di daerah-
daerah yang secara geografis sulit dijangkau, seperti SDN Pasirbatang 01 di Tasikmalaya.

Namun, dalam konteks ini, beberapa aspek menunjukkan perbedaan dari hasil penelitian
terdahulu. Misalnya, meskipun keterbatasan sarana sangat dirasakan, para guru tetap menunjukkan
inisiatif untuk menggunakan platform sederhana seperti WhatsApp dan Zoom sebagai media
penyampaian materi. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas dan adaptasi dalam praktik pedagogik
yang relevan dengan kondisi lokal, yang jarang menjadi fokus dalam studi berbasis kota besar atau
sekolah dengan akses digital yang memadai (Deed et al., 2020). Oleh karena itu, meskipun secara
umum hasilnya mendukung teori tentang keterbatasan dalam pengembangan TIK di sekolah dasar,
temuan ini memberikan nuansa baru bahwa guru tetap berusaha menyesuaikan diri secara kreatif
dalam situasi yang terbatas.

Faktor-faktor kontekstual yang sangat berpengaruh dalam hasil ini antara lain kondisi
geografis sekolah yang berada di daerah terpencil, keterbatasan anggaran pendidikan, serta kondisi
sosial ekonomi siswa yang membuat mereka tidak memiliki perangkat digital pribadi. Selain itu,
rendahnya perhatian dati pemerintah daerah dalam menyediakan infrastruktur teknologi pendidikan
semakin memperparah ketimpangan digital yang dirasakan oleh sekolah (Eyyam, Dogruer, &
Menevis, 2022). Hal ini sangat memengaruhi motivasi dan daya dukung guru dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. Bahkan, upaya seperti metode "jemput bola" atau
home visit tetap tidak mampu mengatasi hambatan akses informasi digital secara keseluruhan.

Implikasi dari temuan ini terhadap teori pendidikan berbasis TIK menunjukkan bahwa
penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak bisa dipandang semata-mata sebagai masalah teknis,
tetapi merupakan bagian dari persoalan struktural dan kebijakan. Untuk dapat berjalan efektif,
integrasi TIK harus disertai dengan penyediaan infrastruktur, pelatihan guru yang kontekstual, dan
dukungan kebijakan yang berpihak pada sekolah-sekolah di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan
terluar) (Martinez-Marquez, 2021). Dari sisi praktik, temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran digital perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi lokal; penggunaan platform
sederhana yang familiar bisa menjadi langkah awal menuju transformasi digital yang inklusif. Dari sisi
kebijakan, perlu adanya prioritas anggaran dan program afirmatif yang tidak hanya menyediakan
perangkat keras, tetapi juga membangun kapasitas guru secara berkelanjutan (Garcfa Tartera, 2023).

Adapun keterbatasan (limitations) dalam hasil penelitian ini yang dapat memengaruhi
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interpretasi di antaranya adalah keterbatasan jumlah informan dan keterbatasan waktu dalam
melakukan wawancara secara berulang. Karena penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, maka
generalisasi hasil harus dilakukan secara hati-hati. Selain itu, ketetlibatan peneliti dalam kehidupan
sosial informan juga belum dapat dilakukan secara mendalam karena keterbatasan logistik. Meski
demikian, kedalaman data yang diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara tetap memberikan
gambaran yang kaya dan bermakna.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang kondisi
pemanfaatan TIK di sekolah dasat, tetapi juga menekankan pentingnya perspektif lokal dalam
pengembangan pendidikan berbasis teknologi. Temuan ini mendorong para pembuat kebijakan,
pengelola pendidikan, dan peneliti untuk lebih peka terhadap tantangan yang dihadapi sekolah-
sckolah yang berada di wilayah marginal, serta mengembangkan solusi yang kontekstual dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Pasir Batang 01 Manonjaya,
Tasikmalaya masih menghadapi berbagai tantangan, meskipun beberapa guru telah menunjukkan
kompetensi dasar dalam memanfaatkannya. Temuan menunjukkan bahwa guru-guru mulai terbiasa
menggunakan media presentasi, video pembelajaran, dan aplikasi penunjang lainnya sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Namun, keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan berkelanjutan
menjadi hambatan signifikan dalam optimalisasi penggunaan TIK. Meskipun demikian, antusiasme
dan kesadaran guru akan pentingnya teknologi dalam mendukung proses pembelajaran menjadi sinyal
positif bagi pengembangan ke depan. Peran kepala sekolah juga menjadi kunci dalam menciptakan
iklim pembelajaran yang mendukung pemanfaatan teknologi secara lebih luas. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa kompetensi guru dalam bidang TIK tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan kebijakan sekolah, ketersediaan fasilitas,
serta motivasi internal guru itu sendiri.

Untuk itu, diperlukan strategi yang holistik dalam meningkatkan kompetensi digital guru,
baik melalui program pelatihan yang berkelanjutan, penyediaan fasilitas yang memadai, maupun
penguatan budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Penelitian ini memberikan
rekomendasi agar pihak sekolah dan pemangku kebijakan di sektor pendidikan, khususnya di daerah,
memberikan perhatian lebih terhadap penguatan kapasitas guru dalam menghadapi era digital. Selain
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk meninjau efektivitas pelatihan TIK dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa dalam konteks mata pelajaran PAT.
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